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Abstract: This research aims to analyze the factors that contribute to knowledge inertia in the
cultural-based weaving production process in West Sumatra and its implications for capacity
building at both the individual and organizational levels. Using an exploratory-comparative
qualitative approach, this study involved two business units, namely Tenun Kubang H. Ridwan
By and Songket Puti Ranik Djintan, which were selected thru purposive sampling. Data was
collected thru in-depth interviews, observations, and documentation, and analyzed using NVivo
15 Plus software. The research results indicate that the adoption of technology in Songket Puti
Ranik Djintan is able to improve production efficiency, quality, and the welfare of artisans,
while also expanding the organization's adaptive capacity. Additionally, the knowledge transfer
practices implemented by business owners play a crucial role in empowering artisans, both
technically, creatively, and managerially. Conversely, in Kubang H. Ridwan By's weaving,
traditional and hierarchical work relationships are still found, leading to the dependence of
artisans on the owner and hindering the development of individual capacity. This study
concludes that knowledge inertia can be minimized thru synergy between knowledge,
technology, and culture, emphasizing the importance of capacity building as an adaptation
strategy and the sustainability of culture-based creative businesses.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor pembentuk knowledge
inertia dalam proses produksi tenun berbasis budaya di Sumatera Barat serta implikasinya
terhadap capacity building pada tingkat individu maupun organisasi. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif eksploratif-komparatif, penelitian ini melibatkan dua unit usaha, yaitu
Tenun Kubang H. Ridwan By dan Songket Puti Ranik Djintan, yang dipilih melalui purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi, dan
dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo 15 Plus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adopsi teknologi pada Songket Puti Ranik Djintan mampu meningkatkan efisiensi produksi,
kualitas, serta kesejahteraan pengrajin, sekaligus memperluas kapasitas adaptif organisasi.
Selain itu, praktik knowledge transfer yang dijalankan oleh pemilik usaha berperan penting
dalam membangun empowerment pengrajin, baik secara teknis, kreatif, maupun manajerial.
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Sebaliknya, pada Tenun Kubang H. Ridwan By masih ditemukan pola relasi kerja yang
tradisional dan hirarkis, sehingga menimbulkan ketergantungan pengrajin terhadap pemilik dan
menghambat perkembangan kapasitas individu. Studi ini menyimpulkan bahwa knowledge
inertia dapat diminimalisasi melalui sinergi antara pengetahuan, teknologi, dan budaya, dengan
menekankan pentingnya capacity building sebagai strategi adaptasi dan keberlanjutan usaha
kreatif berbasis budaya.

Kata Kunci: Knowledge Inertia, Capacity Building, Tenun, Budaya, Empowerment

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada era modern dewasa ini memiliki peran yang signifikan
terhadap dinamika industri kreatif berbasis budaya. Pemanfaatan teknologi tidak hanya
berkaitan dengan efektivitas, tetapi juga efisiensi, peningkatan kapasitas produksi, serta
kemampuan menekan biaya operasional perusahaan. Kecanggihan teknologi memberikan
dampak positif yang luas bagi pelaku industri kreatif, apabila dimanfaatkan secara optimal.
Namun demikian, salah satu sektor industri kreatif berbasis budaya di Sumatera Barat masih
menunjukkan kecenderungan untuk menafikan penerapan teknologi modern. Sebagian
masyarakat Minangkabau menilai bahwa teknologi dalam beberapa aspek justru bertentangan
dengan nilai-nilai budaya yang mereka anut.

Industri tenun merupakan salah satu contoh nyata dari sektor industri kreatif berbasis
budaya yang menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi modern, khususnya pada
aspek proses produksi. Paradigma tersebut sesungguhnya tidak sejalan dengan filosofi
Minangkabau, yakni pepatah “Alam takambang jadi guru”. Makna dari pepatah ini adalah
bahwa masyarakat Minangkabau dapat belajar dari alam dan lingkungan sekitar sebagai sumber
pengetahuan dan pedoman hidup. Apabila diinterpretasikan lebih lanjut, konsep “lingkungan
sekitar” dapat dimaknai sebagai kemampuan menyelaraskan pengetahuan dengan kondisi dan
perkembangan zaman.

Filosofi tersebut tercermin dari praktik nenek moyang Minangkabau yang telah
mengadopsi peralatan baru dalam proses produksi tenun. Pada mulanya, tenun diproduksi
dengan menggunakan alat tradisional bernama gedokan. Namun, seiring perkembangan zaman,
gedokan kemudian digantikan oleh Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) yang dinilai memiliki
berbagai keunggulan. ATBM lebih mudah dioperasikan dibandingkan gedokan, di mana
gedokan hanya dapat digunakan dengan posisi duduk selonjor, sedangkan ATBM
memungkinkan pengoperasian dengan posisi duduk maupun berdiri. Selain itu, ATBM lebih
fleksibel serta mampu menghasilkan kain dengan ukuran yang lebih besar dibandingkan
gedokan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut menjadi alasan kuat bagi nenek moyang
Minangkabau untuk melakukan transformasi dari gedokan menuju ATBM.

Transformasi teknologi dalam industri tenun tidak hanya menyentuh aspek
implementasi, tetapi juga berdampak pada kualitas produksi. Namun, fenomena historis ini
tampaknya belum sepenuhnya dapat dipahami oleh pelaku usaha industri kreatif saat ini. Nilai
budaya masih sering dijadikan sebagai alasan utama untuk menolak pengimplementasian
teknologi modern dalam produksi tenun. Akibatnya, sebagian besar industri kreatif berbasis
budaya di Sumatera Barat cenderung mengalami stagnasi dalam perkembangannya. Dalam
konteks permasalahan yang dihadapi, pengalaman memiliki peran penting dalam mendorong
terjadinya transformasi maupun inovasi dalam suatu bisnis. Pengalaman umumnya dijadikan
sebagai acuan serta pedoman dalam pengambilan keputusan, yang dalam literatur disebut
sebagai experience inertia (Hafiz Rahman). Namun demikian, pengalaman yang tidak diiringi
dengan pengetahuan akan menjadi kurang bermakna. Sebagaimana diungkapkan dalam
penelitian (Kafcheci), pengetahuan yang stagnan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
rendahnya tingkat adopsi metode-metode baru pada berbagai aspek dalam bisnis. Kondisi ini
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dalam literatur dikenal dengan istilah knowledge inertia, Dalam studi (Moradi et al) salah satu
pemicu stagnasi yang meliputi keterbatasan sumberdaya dalam knowledge management adalah
keadaan psikologis dari masing-masing individu.

Pada hakikatnya, budaya bukanlah faktor penghambat dalam pengembangan
pengetahuan. Justru, apabila nilai-nilai budaya diselaraskan dengan dinamika perkembangan
zaman, budaya dapat menciptakan nilai yang unik serta memiliki potensi komersialisasi (Ray,
2014). Namun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Long dan Fahey menunjukkan bahwa
budaya pada sisi tertentu dapat menjadi hambatan bagi pengembangan pengetahuan, baik pada
level individu maupun organisasi, karena dipandang harus selalu menyesuaikan diri dengan
nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Kendati demikian, melalui pendekatan yang
tepat, budaya justru dapat berfungsi sebagai instrumen dalam proses pemecahan masalah
(McDermot).

Tujuan utama dari pemanfaatan teknologi dan pengetahuan adalah untuk meningkatkan
kapasitas atau capacity building. Konsep capacity building sendiri tidak hanya dimaknai
sebagai upaya peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai proses penguatan
kemampuan individu maupun organisasi dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang
kompleks. Dengan demikian, capacity building pada dasarnya sangat bergantung pada kualitas
pengetahuan serta kapabilitas individu yang terlibat di dalamnya (Chilshe et al., 2023).
Pengetahuan yang memadai memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perkembangan teknologi, sementara kapabilitas yang dimiliki akan menentukan sejauh mana
pengetahuan tersebut dapat diimplementasikan secara efektif. Peran organisasi memiliki
signifikansi yang besar dalam mendukung capacity building. Temuan Jones (2001)
menunjukkan bahwa keberhasilan suatu institusi sangat berkaitan dengan sejauh mana
organisasi mampu memberikan dukungan kepada individu di dalamnya untuk terus
mengembangkan kemampuan secara berkelanjutan. Dukungan organisasi tersebut tidak hanya
mencakup penyediaan sumber daya, tetapi juga penciptaan lingkungan yang kondusif bagi
pembelajaran, inovasi, dan pengembangan kapasitas individu.

Studi ini bertujuan untuk menggali sejauh mana pengembangan pengetahuan pada
aspek organizational capacity building dan individual capacity building berperan dalam
mendorong institusi untuk berinovasi. Sinurat et al. (2023) berpendapat bahwa mature
entrepreneurs pada umumnya telah memiliki tim yang solid, sehingga mampu mengatasi
berbagai tantangan yang muncul akibat perubahan serta lebih mudah beradaptasi dengan
dinamika lingkungan bisnis. Dalam konteks ini, individu dan organisasi dituntut untuk menjalin
hubungan yang berkesinambungan serta berkomitmen dalam mengembangkan kapasitas
adaptif. Apabila sinergi tersebut tidak tercapai, maka proses produksi tidak akan berjalan secara
optimal. Dalam temuannya Ma’ruf (2021) yang menegaskan bahwa institusi yang stagnan
dalam hal pengetahuan dan teknologi, baik pada level organisasi maupun individu, cenderung
mengalami hambatan dalam penguatan capacity building.

Pemilihan Sumatera Barat, Indonesia, sebagai lokasi studi kasus didasarkan pada
karakteristik masyarakat Minangkabau yang memiliki orientasi kuat terhadap aktivitas
kewirausahaan (entrepreneurship). Budaya Minangkabau yang lekat dengan tradisi berdagang
dan merantau memberikan nilai sosial-budaya yang khas serta relevan untuk diteliti (Rahman
2016). Tradisi merantau, misalnya, mencerminkan kemampuan adaptif masyarakat
Minangkabau dalam menghadapi perubahan lingkungan. Hal ini selaras dengan pepatah
Minangkabau “dima bumi dipijak, disinan langik dijunjuang”, yang secara filosofis
mengajarkan bahwa masyarakat Minangkabau harus mampu beradaptasi, menghormati, dan
menempatkan diri secara tepat di manapun mereka berada. Konteks budaya ini menjadi sangat
relevan dalam penelitian mengenai capacity building dan inovasi, karena nilai-nilai kultural
tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara budaya, adaptabilitas, dan pengembangan
kewirausahaan.
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Pengetahuan (knowledge) telah lama dipandang sebagai aset strategis yang menjadi
sumber keunggulan kompetitif organisasi. Pendekatan Knowledge-Based View (KBV)
menekankan bahwa keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh bagaimana pengetahuan
diciptakan, disimpan, ditransfer, dan digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Grant &
Phene, 2022). Dalam konteks ini, organisasi yang mampu mengelola pengetahuan dengan baik
akan lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis, sedangkan organisasi yang gagal
memperbarui pengetahuan cenderung menghadapi stagnasi.

Dalam penelitian Liao (2002) knowledge inertia sebagai kecenderungan individu
maupun organisasi untuk tetap berpegang pada pengetahuan lama dan enggan mengadopsi
metode baru dalam pemecahan masalah. Kondisi ini membuat organisasi kurang responsif
terhadap perubahan khususnya transformasi teknologi dalam proses produksi. Beberapa studi
menunjukkan bahwa knowledge inertia berdampak negatif terhadap inovasi, efektivitas
produksi, dan keberlanjutan organisasi (Rahman & Siswowiyanto, 2018; Rezaee et al., 2020).
Knowledge inertia memiliki tiga dimensi penting. Xie et al. (2016) membaginya ke dalam (1)
procedural inertia, yaitu keterikatan pada prosedur lama tanpa memperhatikan dinamika baru;
(2) experience inertia, yaitu dominasi pengalaman masa lalu dalam pengambilan keputusan;
dan (3) learning inertia, yaitu sikap pasif terhadap ide atau pengetahuan baru. Ketiga dimensi
ini menjelaskan bagaimana organisasi dapat terjebak dalam pola berpikir lama sehingga gagal
beradaptasi dengan perubahan eksternal. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat melemahkan
kapasitas inovatif dan daya saing organisasi.

Fenomena knowledge inertia dalam penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari peran
budaya, yang dalam konteks tertentu justru menjadi faktor penghambatBudaya adalah nilai-
nilai dan norma, yang diwariskan dari generasi ke generasi, berfungsi sebagai pedoman hidup
sekaligus identitas kolektif suatu masyarakat (Zhou et al (2021). Menurut Menurut Kluckhohn,
C (1953) Budaya sendiri memiliki 7 aspek yaitu: (1) Knowledge yaitu, kumpulan pengetahuan
yang dimiliki suatu masyarakat (2) Religi yaitu, kepercayaan atau nilai spiritual dalam
masyarakat (3) Teknologi atau Peralatan Hidup yaitu, emua peralatan dan teknologi yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat menunjang kegiatan ekonomi atau aktivitas
keberlangsungan hidup (4) Mata Pencaharian dan Ekonomi yaitu, cara masyarakat memenuhi
kebutuhan hidup atau memenuhi aktivitas ekonomi dalam bertahan hidup (5)Kemasyarakatan
dan Organisasi sosial yaitu, pola hubungan sosial dalam masyarakat, termasuk struktur
keluarga, sistem kekerabatan, hukum, dan adat istiadat yang mengatur interaksi antar individu.
(6) Bahasa Sistem komunikasi yaitu, bentuk komunikasi yang digunakan dalam suatu budaya,
baik lisan maupun tulisan. (7) Kesenian yaitu, unsur-unsur nilai estetika yang mengekspresi
keindahan dalam budaya.

Dalam konteks penelitian ini, aspek budaya yang berkontribusi terhadap terjadinya
knowledge inertia tercermin pada aspek pengetahuan dan pemanfaatan peralatan teknologi.
Pengetahuan memiliki keterkaitan yang erat dengan kemampuan mengoperasikan serta
mengadopsi teknologi, sehingga tanpa adanya pengetahuan yang memadai, proses adopsi
teknologi akan mengalami hambatan. Dengan demikian, pengimplementasian teknologi tidak
hanya menuntut ketersediaan perangkat, tetapi juga kesiapan pengetahuan yang mendukung
penggunaannya. Interaksi antara pengetahuan dan teknologi tersebut menjadi faktor penentu
dalam membangun kapasitas institusi. Apabila institusi mampu mengintegrasikan kedua aspek
ini secara optimal, maka proses capacity building dapat berlangsung lebih efektif.

Capacity building merupakan kemampuan dari pelaku organisasi dalam memanfaatkan
sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk keberlanjutan perusahaan dengan efektif
dan efisien (Datnow et al., 2021). Capacity building memiliki 2 aspek dalam penelitian ini yaitu
(1) Individual capacity building yaitu, kemampuan individu dalam menerima knowledge,
pengembangan kompetensi individu, serta etika kerja individu. Hal ini dapat dilakukan dengan
adanya pelatithan (2) organizational Level yaitu, perhatian di arahkan kepada internal
perusahaan seperti restruktur organisasi, budaya perusahaan dan sumber daya sehingga
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perubahan yang diterapkan dapat membawa keuntungan bagi perusahaan. Santoro et al. (2018)
berpendapat bahwa capacity building organisasi, yang mencakup sistem dan metode
operasional, dapat diwujudkan melalui penerapan teknologi. Teknologi yang bersifat dinamis
dan senantiasa mengalami perubahan menjadikannya salah satu instrumen penting dalam
peningkatan kinerja individu. Lebih jauh, teknologi memfasilitasi pertukaran informasi secara
lebih mudah, mendukung proses pengambilan keputusan, serta memberikan dampak pada
organisasi, individu, maupun manajemen. Dengan demikian, kemajuan teknologi diharapkan
mampu mendorong individu untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan serta mewujudkan visi
dan misi yang telah ditetapkan (Kafchehi et al., 2012). Dalam studi Moradi et al. (2021) justru
menemukan bahwa individu tidak selalu termotivasi dalam mengimplementasikan teknologi,
yang salah satunya dipengaruhi oleh faktor budaya. Pandangan serupa juga dikemukakan oleh
Defitriyani et al. (2022), yang menegaskan bahwa budaya berpotensi menjadi penghambat
capacity building. Perbedaan lintas budaya dapat membentuk pola pikir yang stagnan, di mana
individu yang terjebak dalam homogenitas pola pikir dan fanatisme terhadap budaya tertentu
cenderung enggan menerima inovasi. Kondisi ini pada akhirnya membuat organisasi merasa
nyaman dalam keterbelakangannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif-
komparatif, karena bertujuan menggali fenomena knowledge inertia secara mendalam sekaligus
membandingkan pola adaptasi dua unit usaha tenun berbasis budaya di Sumatera Barat. Unit
analisis penelitian adalah individu yang terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, meliputi
pemilik, pengelola, dan karyawan dari dua UKM, yakni Tenun H. Ridwan By dan Songket Puti
Rani Kintan. Informan dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan
pemahaman mereka terhadap proses produksi maupun strategi pengelolaan usaha, dengan total
enam orang yang diwawancarai. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
menggunakan panduan semi-terstruktur, observasi langsung pada proses produksi, serta
dokumentasi pendukung berupa arsip, foto dan video. Proses pengolahan dan analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak NVivo 15 Plus, yang
mendukung pengorganisasian, pengkodean, serta pengelompokan data kualitatif secara lebih
sistematis dan terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adaptabilitas Teknologi

UKM Songket Puti Ranik Djintan, yang telah mengadopsi teknologi dalam proses
produksi tenun, memperoleh dampak positif yang signifikan. Penerapan teknologi, khususnya
melalui penggunaan mesin kartu dalam pembuatan motif, terbukti mempermudah sekaligus
mengefisienkan proses produksi. Teknologi tersebut berfungsi sebagai alat bantu yang mampu
meminimalisir kesalahan produksi, sehingga menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih
konsisten.Manfaat adopsi teknologi ini tidak hanya dirasakan pada aspek kualitas, tetapi juga
pada aspek kuantitas produksi. Dengan adanya mesin, pengrajin dapat meningkatkan jumlah
order yang diterima tanpa harus menanggung beban kerja manual yang berlebihan.

Hal ini berdampak pada peningkatan kapasitas produksi sekaligus memperluas peluang
usaha. Lebih jauh, penggunaan mesin juga membantu mengurangi potensi kelelahan fisik,
khususnya masalah kesehatan mata yang sering muncul akibat intensitas menenun yang terlalu
lama.Selain memberikan keuntungan produktivitas, teknologi juga memungkinkan terciptanya
pengaturan ritme kerja yang lebih sehat. Para pengrajin dapat mengalokasikan waktu kerja
secara lebih efisien, sehingga tidak selalu berada dalam tekanan tenggat waktu yang ketat.
Kondisi ini membuka ruang bagi penerapan prinsip work-life balance, di mana keseimbangan
antara tuntutan pekerjaan dan kualitas hidup pengrajin dapat lebih terjaga. Dengan demikian,
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teknologi bukan hanya sekadar instrumen produksi, melainkan juga faktor pendukung
kesejahteraan tenaga kerja.

Adaptabilitas Songket Puti Ranik Djintan dalam memanfaatkan teknologi
mencerminkan upaya strategis untuk menjaga keseimbangan antara pelestarian budaya dan
tuntutan perkembangan zaman. Di satu sisi, UKM ini tetap mempertahankan identitas budaya
melalui produk songket yang sarat makna filosofis. Namun, di sisi lain, mereka juga
menunjukkan keterbukaan terhadap inovasi modern yang mampu meningkatkan efisiensi,
kualitas, dan kesejahteraan pengrajin. Kondisi ini menjadi bukti bahwa pelestarian tradisi tidak
harus mengorbankan perkembangan, melainkan dapat berjalan beriringan.

Knowledge Transfer

Berdasarkan penuturan dua orang pengrajin Songket Puti Ranik Djintan, dapat
diidentifikasi bahwa sumber utama pengetahuan yang mereka miliki berasal dari pemilik usaha.
Menurut pemilik usaha knowledge transfer memiliki nilai yang sesuai dengan budaya
Minangkabau dengan pepatah minang “yang saganggam diagiahan ka urang, yang sapinjek
ditinggakan” yang berarti ilmu atau pengetahuan harus dibagikan secara penuh, bukan
setengah-setengah. Baginya, ilmu adalah titipan Allah, sehingga tidak sepatutnya ditahan atau
disimpan untuk kepentingan pribadi. Kondisi ini menunjukkan adanya mekanisme knowledge
transfer yang berlangsung secara internal, di mana pemilik berperan sebagai pusat pengetahuan
sekaligus agen inovasi. Dalam konteks organisasi, hal ini dapat dipahami sebagai bentuk
dukungan struktural terhadap pengembangan kapasitas individu, karena pemilik tidak hanya
mempertahankan tradisi, tetapi juga secara aktif mentransfer pengetahuan baru kepada para
pengrajin.

Inovasi berupa penciptaan mesin garundang menjadi contoh konkret dari praktik
knowledge transfer. Karena alat ini merupakan hasil modifikasi langsung dari pemilik usaha,
maka pemilik memiliki peran dominan dalam melatth para pengrajin agar mampu
mengoperasikan peralatan baru tersebut. Proses transfer pengetahuan dilakukan melalui praktik
langsung (learning by doing), di mana pengrajin dibimbing untuk memahami prosedur teknis
penggunaan garundang yang lebih efisien dibandingkan ATBM konvensional. Dengan cara ini,
pemilik tidak hanya mentransfer keterampilan teknis, tetapi juga membangun kepercayaan diri
pengrajin untuk beradaptasi dengan inovasi yang tetap berakar pada nilai budaya. Selain pada
aspek peralatan produksi, knowledge transfer juga terjadi pada dimensi kreatif dan manajerial.
Pemilik usaha memperkenalkan penggunaan komputer untuk mendesain motif, yang
memungkinkan penciptaan variasi motif baru tanpa meninggalkan esensi filosofi Minangkabau.
Melalui pembelajaran ini, pengrajin memperoleh keterampilan baru dalam menggabungkan
nilai tradisi dengan sentuhan inovasi digital. Lebih jauh, pemilik juga memberikan pemahaman
mengenai strategi pemasaran modern, termasuk bagaimana mengomunikasikan nilai budaya
melalui media digital agar produk songket dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini
memperlihatkan bahwa knowledge transfer di Songket Puti Rani Kintan tidak hanya
berorientasi pada teknis produksi, tetapi juga mencakup aspek inovasi desain dan strategi bisnis.
Dengan demikian, knowledge transfer berfungsi tidak hanya sebagai sarana peningkatan
keterampilan, tetapi juga sebagai strategi penguatan capacity building yang memungkinkan
organisasi tetap relevan dan berdaya saing di tengah perubahan lingkungan bisnis.

Employee Empowerment

Temuan penelitian ini menyoroti bahwa UKM Songket Puti Ranik Djintan berhasil
memberdayakan para pengrajinnya melalui mekanisme knowledge transfer yang dilakukan
langsung oleh pemilik usaha. Para pengrajin tidak hanya diposisikan sebagai tenaga kerja yang
sekadar menenun, tetapi juga dibekali dengan pemahaman teknis mengenai peralatan, prosedur
produksi, hingga aspek manajerial yang berkaitan dengan kelancaran usaha. Pemberdayaan ini
membuat pengrajin memiliki otonomi dan kapasitas problem-solving, sehingga ketika
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menghadapi kendala teknis dalam proses produksi, mereka mampu menyelesaikan
permasalahan secara mandiri tanpa selalu bergantung pada pemilik usaha. Dengan demikian,
pengrajin tidak sekadar “pekerja”, melainkan menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran
organisasi yang adaptif.

Empowerment dalam konteks Songket Puti Rani Kintan mencakup tiga dimensi: (1)
empowerment teknis, yaitu transfer keterampilan mengoperasikan dan memelihara alat
produksi seperti garundang; (2) empowerment kreatif, berupa keterlibatan pengrajin dalam
pengembangan motif dan desain dengan bantuan komputer; serta (3) empowerment manajerial,
melalui pemahaman strategi pemasaran dan logistik usaha. Kombinasi dari ketiga dimensi ini
memperkuat kapasitas individu, meningkatkan rasa kepemilikan (sense of ownership), serta
menumbuhkan kemandirian dalam menjalankan fungsi kerja.

Sebaliknya, kondisi berbeda terlihat pada UKM Tenun Kubang H. Ridwan By, di mana
pola relasi kerja masih bersifat tradisional dan hirarkis. Penenun hanya diberi tanggung jawab
terbatas pada proses menenun, tanpa pengetahuan teknis yang memadai mengenai persiapan
benang, pemeliharaan alat, maupun penyelesaian kendala teknis. Seluruh proses awal seperti
pengelosan benang masih menjadi domain eksklusif pemilik usaha. Hal ini menciptakan
ketergantungan yang tinggi antara pengrajin dan pemilik, sehingga kapasitas pengrajin tidak
berkembang secara optimal. Dalam perspektif capacity building, pola ini berimplikasi pada
lemahnya keberlanjutan pengetahuan serta keterbatasan adaptasi usaha terhadap perubahan
lingkungan bisnis.

Perbandingan ini menunjukkan bahwa empowerment bukan sekadar memberikan
pekerjaan, melainkan menciptakan kondisi di mana pekerja memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan otonomi untuk berkontribusi secara penuh. Pada Songket Puti Rani Kintan,
empowerment telah menjadi strategi efektif untuk meningkatkan daya saing melalui penguatan
kapasitas sumber daya manusia. Sementara pada Tenun Kubang H. Ridwan By, keterbatasan
dalam empowerment justru memperlihatkan bagaimana knowledge inertia dapat menghambat
pertumbuhan kapasitas usaha serta membatasi peluang inovasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa knowledge inertia merupakan salah satu tantangan
utama yang dihadapi industri kreatif berbasis budaya, khususnya pada proses produksi tenun di
Sumatera Barat. Faktor budaya, pengetahuan, serta keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi
berkontribusi terhadap terjadinya stagnasi pengetahuan dan inovasi. Studi perbandingan
menunjukkan bahwa UKM Songket Puti Ranik Djintan berhasil mengintegrasikan teknologi
dengan nilai budaya, sehingga mampu meningkatkan efisiensi produksi, memperluas kapasitas
organisasi, dan memberdayakan pengrajin melalui mekanisme knowledge transfer. Sementara
itu, Tenun Kubang H. Ridwan By masih terjebak dalam pola tradisional yang membatasi
kemandirian pengrajin, sehingga memperkuat fenomena knowledge inertia. Dengan demikian,
capacity building yang terintegrasi antara aspek individu dan organisasi, didukung oleh
keterbukaan terhadap inovasi teknologi, merupakan kunci penting dalam mengurangi
knowledge inertia serta mewujudkan keberlanjutan dan daya saing industri kreatif berbasis
budaya.
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